
JURNAL FASILKOM  P-ISSN : 2089-3353 
Volume 13 No. 3 | Desember 2023: 349-357  E-ISSN : 2808-9162 

 

Author : Tia Iklima1), Ardi Pujiyanta2) 349 

Perbandingan Metode K-Means Clustering Dan Metode Ward Dalam 
Mengelompokkan Pelangan Mall 

Tia Iklima1, Ardi Pujiyanta2  
1,2Program Studi Informatika, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta, Indonesia 

1tiaiklima1800018407@webmail.uad.ac.id, 2*ardipujiyanta@tif.uad.ac.id  

Abstract  
For every company, customers are an important aspect, especially in the business world. Because customers play an important 
role in the progress of the company, one of which is the Mall. Therefore, it is necessary to carry out further analysis to analyze 
customer data. However, in analyzing customer data, it is necessary to use the right method in the process of grouping customer 
data. In this research, a comparison of two different methods was carried out, namely the K-means method and the Ward 
method. The dataset used in this research contains the behavioral patterns of each customer. To calculate the minimum distance 
from each data in the cluster, Euclidean Distance is used. The customer data used is Mall customer data, which is taken from 
public data on the Kaggle.com platform, which consists of 5 variables, namely CustomerID, Gender, Age, Total Earning, and 
Spending Score. The research results show that the K-means method and Ward's method can be applied to the dataset used. 
The grouping results obtained 4 different customer groups. The accuracy value for each method was tested using the Silhouette 
Coefficient method. The results of grouping customer data using the K-means method for an s(i) value of 0.67. Meanwhile, the 
s(i) value is 0.81 for the Ward method. Based on the research results, to determine customer groups based on the level of 
similarity of each object, using the Ward method is better than the KMeans method in the Clustering process on the Mall 
customer dataset. 
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Abstrak 

Bagi setiap perusahaan pelanggan adalah aspek yang penting, apalagi dalam dunia bisnis. Karena pelanggan 
berperan penting dalam kemajuan perusahaan salah satunya Mall. Oleh karena itu perlu dilakukannya analisa lebih 
lanjut untuk menganalisis data pelanggan. Namun dalam menganalisa data pelanggan perlu menggunakan metode 
yang tepat dalam proses pengelompokan data pelanggan. Dalam penelitian ini dilakukan perbandingan dua metode 
yang berbeda, yaitu metode K-means dan metode Ward. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini mengandung 
pola tingkah laku dari masing-masing pelanggan. Untuk menghitung jarak minimum dari setiap data dalam cluster 
digunakan Euclidean Distance. Data pelanggan yang digunakan yaitu data        pelanggan Mall, yang diambil dari data 
public pada platform  Kaggle.com, yang terdiri dari 5 variabel yaitu CustomerID, Gender, Age, Total Earning, dan 
Spending Score.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode K-means dan metode Ward dapat      diterapkan pada 
dataset yang digunakan. Hasil pengelompokkan didapatkan 4 kelompok pelanggan yang berbeda. Nilai akurasi 
pada masing-masing metode dilakukan pengujian dengan menggunakan metode Silhouette Coefficient. Hasil 
pengelompokan data pelanggan dengan metode K-means untuk nilai s(i) sebesar 0.67. Sedangkan nilai s(i) sebesar 
0.81 untuk metode Ward. Berdasarkan hasil penelitian, untuk mengetahui kelompok pelanggan berdasarkan tingkat 
kemiripan setiap objek, penggunaan metode Ward lebih baik dibandingkan dengan metode  KMeans dalam proses 
Clustering pada dataset pelanggan Mall.   

Kata kunci: Clustering, K-Means, Ward, Silhouette Coefficient  
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1. Pendahuluan  

Saat ini merupakan era bisnis, banyak sekali 
masyarakat yang mulai membangun bisnis dan malah 
sudah memiliki bisnis. Baik Seseorang maupun 
kelompok ataupun organisasi akan melakukan 
aktivitas dengan tujuan untuk bisa mendapatkan 
keuntungan atau laba, dimana didalamnya terdapat 
aktivitas pembelian, produksi, penjualan, maupun 
pertukaran barang dan jasa[1]. Oleh karena itu, pada 
pusat perbelanjaan terdapat berbagai macam 
persaingan bisnis. Pusat perbelanjaan sendiri ialah 
sekelompok pengecer dan pengusaha yang 
merencanakan, mengembangkan, membangun, 

memiliki dan mengelola properti tunggal[2]. Pusat 
perbelanjaan yang banyak disenangi oleh masyarakat 
salah satunya Mall. Mall adalah suatu pusat belanja 
yang didalamnya meliputi suatu komplek pertokoan, 
dimana transaksi jual beli maupun pertukaran barang 
dan jasa dilakukan, serta sebagai tempat berkumpul dan 
hiburan[3]. Mall didalamnya terdapat berbagai macam 
kebutuhan yang dibutuhkan oleh setiap individu seperti 
sandang dan pangan. Mall memiliki daya tarik tersendiri 
bagi masyarakat karena Mall tidak hanya untuk 
melakukan perbelanjaan saja namun Mall juga sebagai 
tempat berkumpul dan berekreasi yang dapat 
dikunjungi seperti Bioskop, Restaurant atau Foodcourt 
maupun arena permainan, dan tidak dapat dipungkiri 
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juga banyak juga pelanggan yang hanya berjalan-jalan 
saja atau hanya melihat-lihat saja tidak membeli 
apapun dan tidak melakukan transaksi apapun. Karena 
Mall yang ingin berhasil harus memperhatikan 
hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya. 
Keterkaitan antara perusahaan dan pelanggan menjadi 
faktor yang berpengaruh karena demi membantu 
perkembangan serta kelangsungan dari perusahaan dan 
tentunya pelanggan berperan penting dalam 
meningkatkan laba perusahaan. Perusahaan harus 
mengenali rata-rata usia pelanggan yang datang ke mall 
dan keterkaitannya dengan produk yang dibeli.  
Perusahaan juga harus dapat mengenali usia pelanggan 
dan besarnya pengeluaran yang dikeluarkan dalam 
membeli produk yang ditawarkan. Perusahaan juga 
harus tahu kebutuhan yang diperlukan pelanggan, 
sehingga pelanggan tidak meninggalkan perusahaan. 
Oleh karena itu perlu dilakukannya analisa lebih lanjut 
untuk menganalisis data pelanggan dengan 
penggunaaan metode yang baik dalam 
pengelompokkan pelanggan. Agar tujuan tersebut 
tercapai, akan digunakan  dataset pelanggan Mall 
dalam mengelompokan objek berdasarkan tingkat 
kemiripan antar objek. Dengan dilakukannya analisis 
dataset pelanggan ini dengan penggunaan metode  yang 
baik, perusahaan dapat mengetahui kelompok dari 
masing-masing pelanggannya dengan hasil akurasi 
yang tinggi. 

Penelitian[4], meggunakan metode K-means dan 
metode Ward dalam penentuan kelompok pelanggan. 
Metode K-means dari sisi waktu proses komputasinya  
relatif singkat serta memiliki ketelitian yang cukup 
tinggi terhadap ukuran objek. Untuk pengolahan objek 
dalam jumlah besar lebih terukur dan efisien[5]. 
Sedangkan dalam penggunaan metode Ward dapat 
meminimumkan jumlah kuadrat (SSE) dalam 
pengelompokan dari metode hirarki lainnya[6]. Dalam 
pengujian untuk mengetahui seberapa baik penempatan 
objek dalam suatu Cluster digunakan coefficient. 

Penelitian[7] menerapkan metode Ward Dan 
Algoritma K-means untuk mengelompokkan 
kabupaten atau kota berdasarkan kasus penyakit di 
Sulawesi selatan pada tahun 2017. Kedua metode 
tersebut    kemudian dibandingkan  dengan 
menggunakan uji Silhouette Coefficient. 

Dalam Penelitiannya[8] menciptakan titik-titik pusat 
penyebaran virus corona di beberapa wilayah 
kecamatan Kota Cirebon yang sering dijadikan tempat 
beraktivitas, seperti pasar, perkantoran, dan lain-lain. 
Sehingga didapatkan pola Cluster penyebaran virus 
corona. Hasil yang didapatkan sebagai bahan masukan 
serta skala prioritas untuk pemerintah Kota Cirebon. 

Dalam penelitian[9] melakukan proses 
pengelompokkan untuk mengetahui sejauh mana 
tingkat pemerataan serta karakteristik pendidikan pada 
kecamatan di Sulawesi Barat. Penggunaan metode ini 
untuk memperoleh Cluster yang memiliki varian 
minimum. Perhitungan jarak menggunakan Euclidean 

Distance,  dan jumlah Cluster yang digunakan n=3, 
terdiri dari beberapa kecamatan pada setiap 
kelompoknya. 

Tujuan penelitian[6] mengelompokkan  obat, dimana 
obat-obat yang mirip akan dijadikan satu kelompok 
atau Cluster data tertentu. Untuk mengetahui tingkat 
kemiripan dari data maka dilakukan perhitungan jarak 
dengan menggunakan Euclidean Distance. Semakin 
kecil jarak antar data maka semakin tinggi tingkat 
kemiripan dari data tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan dengan jumlah Cluster n=2 merupakan 
Cluster yang ideal. 

Penelitian[10] melakukan pengelompokkan provinsi-
provinsi di Indonesia berdasarkan tingkat keparahan 
dampak Covid-19 terhadap perekonomian pada 
masing- masing daerah. H asil penelitian 
menggunakan metode Ward dengan jarak Euclidean, 
diperoleh hasil terbaik dibandingkan dengan metode 
lain pada pengelompokkan dampak ekonomi Covid-19 
dengan nilai Silhouette sebesar 0.48.                                                       

Penelitian[11] mengelompokkan jenis obat yang 
memiliki varian yang banyak. Pada bidang Kesehatan 
obat merupakan kebutuhan sehari-hari. Oleh karena 
itu, dibutuhkannya pengelompokkan jenis obat dengan 
menggunakan dua metode yang berbeda yaitu Metode 
K-means Dengan Hierarchical Clustering Single 
Linkage, untuk menentukan metode mana yang lebih 
optimal. 

Penelitian[12] menerapkan metode K-Means 
Clustering dan Hierarchical Clustering, yang 
digunakan untuk mengetahui metode mana yang lebih 
bagus dan menghasilkan tingkat kemiripan yang 
optimal. Cara yang dilakukan dengan membandingkan 
dua persamaan tersebut untuk mencari faktor yang 
menyebabkan persamaan dan perbedaannya. 

Berdasarkan latar belakang dan kajian pustaka pada 
penjelasan di atas, maka penulis menindaklanjuti 
permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian 
metode mana yang lebih  baik penggunaannya dalam 
proses Clustering data pelanggan Mall. Dari dua 
metode yaitu K-means dan Ward, kita dapat 
mengetahui nilai akurasi dari uji validitas dengan 
menggunakan uji Silhouette Coefficent yang telah 
dilakukan, metode manakah yang memiliki performa 
lebih baik. 

2. Metode Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
dataset yang bersifat public, yang berasal dari sebuah 
platform yang Bernama Kaggle.com. Gambar 1 
menunjukkan langkah-langkah dari penelitian yang 
dilakukan. Gambar 1 menunjukkan bahwa penelitian 
dimulai dari dataset sekunder, analisis kebutuhan, 
pembuatan bagan alir, implementasi, dan yang terakhir 
pengujian. Pada tahap dataset sekunder yaitu kegiatan 
mencari data yang telah tersedia sebelumnya. Setelah 
data diperoleh, tahap selanjutnya yaitu analisis 
kebutuhan dimana dataset akan di analisis untuk 
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mengetahui jumlah data dan variabel yang ada pada 
data tersebut[13],[14]. 

 
Gambar  1. Tahapan Penelitian 

Setelah analisis kebutuhan, yaitu pembuatan bagan alir 
(flowchart) yang memuat tahapan-tahapan proses dari 
analisis dataset yang dilakukan. Gambar 2 adalah 
flowchart analisis dataset pelanggan mall. 

 
Gambar  2. Flowchart Analisis Dataset Pelanggan Mall 

Berdasarkan Gambar 2, maka dapat diuraikan proses 
analisis dataset pelanggan mall dengan menggunakan 
metode KMeans dan Ward yaitu :  

1. Dataset Pelanggan Mall  

Data yang digunakan yaitu dataset pelanggan 
Mall. Dimana parameter dalam dataset ini 
yaitu Customer ID, Gender, Age, Total 
Earning, dan Spending Score.  

2. Preprocessing Data  

Pada tahap ini dilakukan drop variabel pada 
dataset pelanggan Mall ,  ya ang tidak digunakan 

yaitu variabel Customer ID dan Gender. 
Sedangkan variabel yang digunakan yaitu 
Age, Total Earning, dan juga Spending Score. 

3. Transformation Data  

Setelah dilakukan preprocessing maka tahap 
selanjutnya yaitu transformation data. Pada 
tahap ini dataset akan dinormalisasikan. 
Normalisasi dilakukan untuk menskalakan nilai 
data dalam rentang nilai tertentu, seperti -1 
hingga 1 atau 0 hingga 1. 

4. Proses Clustering  

Tahap selanjutnya yaitu tahap Clustering[15]. 
Dalam analisis dataset pelanggan akan  
d ikelompokan menggunakan dua  metode 
yaitu metode KMeans dan Ward. Metode 
KMeans dan Ward ini akan membagi data 
menjadi beberapa kelompok (Cluster). Dataset 
akan dikelompokan ke dalam kelompok dengan 
karakteristik yang sama dalam satu Cluster, 
oleh metode Kmeans. namun memiliki 
karakteristik yang berbeda dengan Cluster yang 
lain, berdasarkan jarak minimum masing-
masing objek terhadap Centroid. Sedangkan 
metode Ward merupakan metode varian. 
Dimana metode ini akan menggabungkan objek 
berdasarkan varian nilai terkecil.  

5. Menentukan Jumlah Cluster  

Dalam menentukan jumlah Cluster dalam 
menganalisis dataset pelanggan pada metode 
KMeans menggunakan metode elbow (metode 
siku)[16], sedangkan untuk menentukan jumlah 
Cluster pada metode Ward menggunakan 
Dendogram (melihat hasil representasi visual 
bagaimana Cluster terbentuk)[17]. Dengan 
mencari nilai sum of square error (SSE). Nilai 
sum of square error(SSE) merupakan hasil 
penjumlahan dari seluruh jarak masing-masing 
data dengan Centroid. Semakin kecil nilai SSE, 
semakin seragam data  yang ada di dalam masing-
masing Cluster. Teknik SSE digunakan untuk 
mengevaluasi jumlah Cluster yang dihasilkan 
dari pengujian dengan K-means dan Ward. 
Berikut rumus untuk mencari nilai SSE[18]. 

𝑆𝑆𝐸 = ∑!!"# ∑𝑥𝑖 ∈ 𝑠𝑘 |𝑥𝑖 − 𝑐𝑘|$	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	 	…….1 

Keterangan : 

Xi: Nilai atribut dari data ke-i 

Ck: Nilai atribut titik pusat Cluster ke-I  

6. Hasil Clustering   

Dari proses Clustering menggunakan dua 
metode berbeda, maka dihasilkan kelompok 
pelanggan Mall berdasarkan nilai k yang telah 
ditentukan sebelumnya pada masing-masing 
metode. 

7. Pengujian  
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Tahap selanjutnya yaitu pengujian untuk 
mengetahui kualitas dan kekuatan hasil Cluster 
dengan menggunakan metode Silhouette 
Coefficient untuk memvalidasi hasil Cluster. 
Nilai Silhouette Coefficient   pada interval -1 
hingga 1. Semakin dekat nilai rata-rata s(i) 
dengan 1, maka semakin baik pengelompokan 
data dalam satu         Cluster.  

8. Analisis dan Hasil  
Pada tahap ini, hasil Clustering dataset pelanggan 
Mall dilakukan analisis untuk mengetahui 
kelompok pelanggan berdasarkan variabel Age, 
Total Earning, dan Spending Score. Seperti jumlah 
anggota pada masing-masing Cluster, masing-
masing Cluster masuk pada kelompok pelanggan 
dan hasil s(i) pada masing-masing Cluster. 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Dataset Pelanggan Mall  

Penelitian ini menggunakan data public yang bernama 
Mall dataset1000[19]. Dataset tersebut berisi 5 
variabel, dalam penelitian ini hanya 3 variabel 
sebanyak 1000 data, yaitu Age, Total Earning, 
Spending Score[20]. Dimana Age merupakan umur dari 
pelanggan tersebut, Total Earning adalah pendapatan 
pertahun, sedangkan Spending Score merupakan nilai 
yang diberikan oleh pihak mall kepada pelanggan 
dengan rentang 1-100 dimana variabel tersebut 
berdasarkan tingkah laku pembelian, sifat dan 
behaviour. Tabel 1 menunjukkan  dataset pelanggan 
mall yang digunakan. 

Tabel  1 Dataset Pelanggan Mall 
CustomerID Gender Age Total 

Earning 
Spending 

Score 
0 Male 19 15 39 
1 Male 21 15 81 
2 Female 20 16 6 
3 Female 23 16 77 
4 Female 31 17 40 
5 Female 22 17 76 

… … … … … 
995 Female 22 84 56 
996 Female 22 65 42 
997 Male 23 115 19 
998 Male 52 86 24 
999 Male 58 124 28 

 

3.2. Preprocessing Data  

Langkah preprosesing dataset dengan cara melakukan  drop 
variabel yang tidak digunakan, yaitu  variabel Customer 
ID dan Gender, merupakan variabel yang tidak 
digunakan. Sedangkan variabel yang digunakan yaitu 
Age, Total Earning, dan juga Spending Score, 
ditunjukkan oleh Tabel 2. 

 

 

Tabel  2 Dataset Pelanggan Mall 

No. Age Total Earning Spending 
Score 

0 19 15 39 
1 21 15 81 
2 20 16 6 
3 23 16 77 
4 31 17 40 
5 22 17 76 

… … … … 
995 22 84 56 
996 22 65 42 
997 23 115 19 
998 52 86 24 
999 58 124 28 

 

3.3. Transformation Data  

Setelah dilakukan preprocessing, maka tahap 
selanjutnya yaitu transformation data. Pada tahap ini 
dataset akan dinormalisasikan. Gambar 3 menunjukkan 
hasil normalisasi data dengan metode min-max. metode 
min-max digunakan untuk menskalakan masing- 
masing variabel yang digunakan sehingga kumpulan 
data menjadi skala mulai dari 0 (min) hingga 1 (max). 
Normalisasi dataset perlu dilakukan karena dataset 
berjumlah besar dan variabel-variabel dari dataset 
memiliki skala atau rentang yang berbeda. 

 
Gambar 3 Normalisasi Data 

3.4. Clustering  

3.4.1. Metode KMeans 

Pada tahap ini data pelanggan mall akan dibagi 
menjadi beberapa kelompok. Kelompok pelanggan 
ditentukan berdasarkan nilai k dengan metode 
elbow. Metode ini mencari nilai SSE terbaik. 
Gambar 4,  merupakan nilai SSE untuk mencari 
nilai k optimal dan menunjukkan masing-masing 
jumlah Cluster 1  sampai 10. Pada Cluster 1, sampai 
3 merupakan Cluster dengan nilai tertinggi, namun 
setiap Cluster nya mengalami penurunan yang 
cukup signifikan.  

 
Gambar 4 Nilai SSE 

Gambar 5 menunjukkan grafik elbow grafik yang 
digunakan untuk menentukan jumlah Cluster 
berdasarkan nilai SSE yang mengalami penurunan 
drastis. Kualitas nilai Cluster semakin berkurang, 
ketika nilai SSE semakin besar. Sebaliknya semakin 
kecil nilai SSE, semakin baik kualitas Cluster. 
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Grafik membentuk siku ketika jumlah Cluster k=4. 
Oleh karena itu, data pelanggan mall akan dibagi 
menjadi 4 kelompok pelanggan. 

 
Gambar 5 Grafik Elbow 

Gambar 6 menunjukkan nilai centroid yang digunakan 
dalam proses clustering dengan metode KMeans  

Gambar 6 Centroid KMeans  

Pada Gambar 7 merupakan hasil clustering pada 
masing-masing pelanggan. Sedangkan pada Gambar 8 
merupakan plot hasil clustering KMeans dimana nilai k 
sebanyak 4 yaitu cluster 0 sampai cluster 3. Untuk 
melihat seberapa banyak anggota pada setiap cluster 
dapat dilihat pada Gambar 9, dimana jumlah anggota 
terbanyak yaitu pada cluster 0 dengan jumlah anggota 
sebanyak 264 pelanggan. Sedangkan dalam cluster 1 
sampai cluster 3 selisih jumlah anggotanya tidak terlalu 
jauh. 

Gambar 7 Hasil Clustering KMeans  

Gambar 8 Plot Hasil Clustering KMeans 

Gambar 9 Histogram Variabel Cluster 

Pada gambar 10 menjelaskan Histogram Cluster 
pada masing-masing variabel, dimana : 

1. Pada Cluster 0 merupakan kelompok 
pelanggan yang memiliki penghasilan dan 
pengeluaran yang tinggi, kelompok 
pelanggan ini merupakan kelompok 
pelanggan dengan rata-rata usia 30 sampai 
80 tahun. Kelompok pelanggan jenis ini 
menjadi target yang menguntungkan untuk 
semua jenis barang. 

2. Pada Cluster 1 merupakan kelompok 
pelanggan ideal dalam mempertahankan 
kehidupan yang optimal dalam 
menghasilkan dan membelanjakan. 
Kelompok pelanggan ini biasanya suka 
membeli dengan harga murah tetapi 
memberikan kualitas yang premium.  

3. Kelompok pelanggan yang boros karena 
memiliki pendapatan yang sedikit namun 
memiliki pengeluaran yang besar dan rata-
rata usia pelanggan dalam jenis ini 20 tahun, 
ditunjukkan pada Cluster 2. Pelanggan jenis 
ini apabila terdapat trend terbaru maka tidak 
seikit dari mereka akan melakukan 
pembelanjaan (tidak banyak berpikir). 
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4. Pada Cluster 3 sama dengan Cluster 2 
termasuk  pelanggan yang boros karena 
memiliki pendapatan sedikit namun 
memiliki pengeluaran yang besar, namun 
rata-rata usia dalam kelompok pelanggan 
ini usia dewasa bahkan ada juga yang lansia. 

 

Gambar 10 Histogram Evaluasi Cluster KMeans 

3.5. Metode Ward  

Berikut merupakan hasil clustering pada dataset 
pelanggan mall dengan menggunakan metode ward, 
dimana k=4. 

Gambar 11 merupakan hasil clustering setiap 
pelanggan dengan menggunakan metode ward. 
Dimana hasil clustering tersebut didapatkan dari 
perhitungan nilai SSE objek terhadap centroid. 

 
Gambar 11 Hasil Clustering Ward 

Gambar 12 merupakan Dendogram dari hasil 
Clustering. Dimana Dendogram sendiri merupakan 
representasi visual bagaimana objek terbentuk 
Cluster dengan penggunaan metode Ward. Dari 

hasil Dendogram diatas maka penulis ingin membagi 
data menjadi 4 kelompok yang diambil dari garis 
vertical terpanjang pada Dendogram tersebut. 
 

 
Gambar 12 Dendogram Ward  

Gambar 13 menunjukkan hasil Clustering 
berdasarkan variabel Age, Total Earning dan 
Spending Score. Dari gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa Cluster yang terbentuk dimana k=4 
terjadinya overlapping (tumpang tindih) antar setiap 
objek pada penggunaan metode Ward. 

 
Gambar 13 Plot Hasil Clustering Ward 

Gambar 14 merupakan Histogram yang menunjukan 
bahwa jumlah  anggota pada Cluster 0 terbanyak yaitu 
sebanyak 378 pelanggan dibandingkan dengan Cluster 
yang lainnya. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
Cluster yang memiliki anggota paling sedikit yaitu 
Cluster 1. 

 
Gambar  14  Histogram Cluster Ward 
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.  

Gambar  15 Histogram Evaluasi Cluster Ward  

Dapat dilihat pada gambar 15 merupakan Histogram 
pada variabel Cluster pada masing-masing variabel, 
dimana : 

1. Pada Cluster 0 merupakan kelompok 
pelanggan yang memiliki penghasilan dan 
pengeluaran yang tinggi, kelompok 
pelanggan ini merupakan kelompok 
pelanggan dengan rata-rata usia 20 sampai 
40 tahun. Kelompok pelanggan jenis ini 
menjadi  target yang menguntungkan untuk 
semua jenis barang. 

2. Pada Cluster 1 merupakan kelompok 
pelanggan ideal dalam mempertahankan 
kehidupan yang optimal dalam 
menghasilkan dan membelanjakan. 
Kelompok pelanggan ini biasanya suka 
membeli dengan harga murah tetapi 
memberikan kualitas yang premium 

3. Pada Cluster 2 merupakan kelompok 
pelanggan yang suka   menabung karena tidak 
suka dengan pengeluaran yang tidak perlu 
(berpikir dalam belanja). 

4. Pada Cluster 3 merupakan kelompok 
pelanggan yang boros karena memiliki 
pendapatan yang sedikit namun memiliki        
pengeluaran yang besar 

3.6. Pengujian  

3.6.1 Pengujian KMeans   

Pengujian pada metode KMeans menggunakan 
silhouette coefficient untuk mengevaluasi cluster. 
Berikut merupakan nilai silhouette pada masing-
masing cluster dengan pada metode Kmeans. 

Gambar 16 merupakan histogram dari jumlah Cluster 
2 sampai 9 berdasarkan nilai silhouette. Dimana nilai 
silhouette pada k=4 merupakan nilai tertinggi. Dan dari 
hasil perhitungan nilai Silhouette Score yang 
didapatkan bahwa k=4 merupakan jumlah Cluster yang 
optimal karena nilai s(i) mendekati 1. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa pengelompokan data pada jumlah 
Cluster k=4 semakin baik. 

Gambar  16 Silhouette Coefficient KMeans  

Gambar 17 menunjukkan nilai score silhouette pada 
jumlah Cluster 2 sampai 10. Dan dari hasil nilai 
silhouette tersebut didapatkan nilai hasil akurasi 
tertinggi yaitu pada k=4 sebanyak 0.67. Berdasarkan 
pengelompokan data dapat disimpulkan bahwa 
masing-masing Cluster baik karena nilai s(i) 
mendekati 1. Nilai silhouette tersebut dalam kriteria 
pengukuran pengelompokan berdasarkan Silhouette 
Coefficient termasuk dalam kriteria yang baik 
karena masuk dalam rentang 0.5 < s(i) ≤ 0.7.  

Gambar 17 Nilai Silhouette Coefficient 

Gambar 18 merupakan grafik nilai s(i), dimana nilai 
silhouette pada k=2 dan k=3 nilai silhouette tidak 
teratur dan pada nilai silhouette k=4 merupakan 
nilai tertinggi (maksimum) dan apabila terjadinya 
penambahan jumlah Cluster maka nilai silhouette 
mulai melambat menurun yang menunjukkan 
bahwa dengan peningkatan Cluster baru tidak 
banyak perbaikan yang signifikan pada metode ini. 

 
Gambar  18  Grafik Hasil Silhouette KMeans  

3.6.2 Pengujian Ward  
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Gambar 19 merupakan histogram dari nilai 
Silhouette Score, dimana nilai s(i) tertinggi pada 
k=4 yaitu menyentuh nilai 0.8 lebih. Dapat 
disimpulkan bahwa kualitas Cluster pada k=4 
memiliki kekuatan dan kualitas hasil Cluster yang 
baik. 

 
Gambar  19 Silhouette Coefficient Ward  

Gambar 20 merupakan nilai Silhouette Score 
menggunakan metode Ward. Dimana nilai s(i) 
tertinggi pada k=4 dengan nilai s(i) sebesar 0.81. 
Dapat disimpulkan hasil pengelompokan objek 
terhadap masing-masing Cluster semakin baik 
karena nilai s(i) mendekati 1. Nilai silhouette 
tersebut dalam kriteria pengukuran pengelompokan 
berdasarkan Silhouette Coefficient termasuk dalam 
kriteria yang kuat karena masuk dalam rentang 0.7 < 
s(i) ≤ 1.0. 

Gambar  20 Nilai Silhouette Ward 

Dapat dilihat grafik pada Gambar 21 bahwa nilai 
Silhouette Scores dengan jumlah Cluster 2 sampai 4 
terjadinya peningkatan dan nilai silhouette tertinggi 
dimiliki oleh k=4. Tetapi jika dilakukan 
penambahan jumlah Cluster maka nilai Silhouette 
Score akan semakin turun. Dari grafik tersebut 
disimpulkan bahwa jika terjadinya penambahan 
jumlah Cluster maka tidak ada perbaikan secara 
signifikan pada penggunaan metode ini. 

 
Gambar  21  Grafik Nilai Silhouette Ward  

Dari hasil pengujian pada masing-masing metode 
menunjukkan pengukuran nilai silhouette untuk setiap 
sampel berkisar antara -1 sampai 1. Jika rata-rata s(i) 
mendekati angka 1 berarti semakin baik 
pengelompokkan data di dalam satu Cluster. 
Sedangkan 0 tidak ada kesamaan didalam Cluster dan 
tidak ada perbedaan juga pada Cluster yang lain. Dan 
jika nilai s(i) mendekati nilai -1 pengelompokan data 
semakin tidak baik dalam satu Cluster[7]. 

4.  Kesimpulan 

Dari dataset pelanggan Mall tersebut didapatkan 4 
kelompok pelanggan dimana kelompok pelanggan 
pada Cluster 0 rata-rata usia pelanggan ini 30 sampai 
80 tahun dengan penghasilan dan pengeluaran yang 
tinggi, kelompok jenis ini merupakan target yang 
menguntungkan untuk semua jenis barang. Kelompok 
pelanggan pada Cluster 1 merupakan jenis pelanggan 
yang ideal karena penghasilan dan pengeluaran 
seimbang, pelanggan jenis ini biasanya suka membeli 
dengan harga murah tetapi memberikan kualitas yang 
premium. Pada Cluster 2 merupakan kelompok 
pelanggan yang boros karena memiliki pendapatan 
yang sedikit namun memiliki pengeluaran yang besar 
dan rata-rata usia pada jenis pelanggan ini 20 tahun. 
Pada Cluster 3 sama dengan kelompok pada Cluster 2 
memiliki pendapatan sedikit namun pengeluarannya 
besar, yang membedakannya usia rata-rata pada 
kelompok pelanggan ini, yaitu usia dewasa bahkan ada 
juga yang lansia. Nilai silhouette yang didapatkan pada 
pengelompokan dengan metode KMeans sebesar 0.67 
dengan struktur baik. Sedangkan pengelompokan 
pelanggan dengan menggunakan metode Ward 
menghasilkan nilai silhouette 0.81 dengan struktur 
kuat. Sehingga dari nilai silhouette dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan metode Ward lebih baik dari 
penggunaan metode KMeans untuk proses 
pengelompokkan pelanggan Mall karena memiliki nilai 
silhouette yang lebih tinggi, yang menunjukan bahwa 
pengelompokan pada masing-masing Cluster-nya 
memiliki tingkat kemiripan yang tinggi.  
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